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ABSTRAK

Problematika peserta didik diartikan sebagai masalah yang dihadapi peserta
didik dalam proses pembelajarannya, dimana masalah belajar itu adalah kegagalan
individu dalam pemenuhan satu atau beberapa kebutuhan sehingga menimbulkan
ketidakseimbangan. Berhasil tidaknya proses pembelajaran dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal dari peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan, terungkap
bahwa terjadi problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi pada
kelas XI IPA. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik mengalami masalah dalam
kegiatan belajarnya dan juga menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh
oleh peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan
pada penelitian yaitu angket tertutup yang dibagikan kepada peserta didik kelas XI
IPA di SMA Biologi SMA Negeri 1 XI Koto Tarusan dengan jumlah responden
sebanyak 139 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik persentase dengan cara mencari persentase masing-masing frekuensi
jawaban reponden.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa
problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi dipengaruhi oleh
faktor internal yang terdiri dari kesehatan peserta didik yang dikategorikan ringan
yaitu (58,59%), kecerdasan peserta didik yang dikategorikan cukup berat yaitu
(71,32%), perhatian peserta didik yang dikategorikan berat (84,07%), minat
peserta didik yang dikategorikan cukup berat (60,15%), bakat peserta didik yang
dikategorikan cukup berat (75,18%), dan motivasi peserta didik yang
dikategorikan sangat berat, (86,66%), serta aspek faktor eksternal yang terdiri dari
pengaruh lingkungan keluarga yang dikategorikan ringan (58,59%), faktor guru
yang dikategorikan cukup berat (66,46%), faktor materi yang dikategorikan berat
(81,72%), sarana dan prasarana yang dikategorikan berat (79,1%), serta
lingkungan masyarakat yang dikategorikan cukup berat (67,66%).

Kata kunci : Problematika peserta didik, proses pembelajaran Biologi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pengembangan potensi dan kapasitas
peserta didik yang dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang baik, dimana
dengan pendidikan manusia dapat mengarahkan perkembangan fisik, mental,
emosional, sosial, dan etika menuju kearah yang lebih baik dan menuju kearah
kematangan serta kedewasaan. Sebagaimana yang terdapat di dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 bab Il pasal 3 yang
berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Belajar dan mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan peserta didik dalam situasi pendidikan. Oleh
karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan dan sikap terbuka
disamping kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang lebih aktif.
Demikian pula dari peserta didik dituntut adanya semangat dan dorongan untuk
belajar. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, pendidik dihadapkan dengan
sejumlah karakteristik peserta didik yang beraneka ragam. Ada peserta didik

yang dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa

banyak mengalami kesulitan, namun disisi lain banyak diantara peserta didik
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yang lain justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan atau masalah.
Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual
menyebabkan adanya perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik.
Keadaan peserta didik yang tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran
sebagaimana mestinya menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
problematika atau permasalahan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Ahmadi (1991: 283), banyak hal yang dapat menghambat dan
menganggu kemajuan belajar, bahkan sering juga terjadi suatu kegagalan,
namun pada pokoknya dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor
indogin (dalam diri peserta didik) dan factor exogin (dari luar diri peserta
didik).

Kendala peserta didik dalam belajar merupakan suatu problematika
yang cukup fenomenal dalam dunia pendidikan. Banyak orang yang ingin
sukses dan berhasil dalam pendidikannya, namun tidak sedikit orang yang
mengalami kendala untuk mencapai keberhasilan tersebut. Fenomena kendala
yang dihadapi seorang peserta didik dalam belajar salah satunya tampak jelas
dari menurunnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik.

Berdasarkan observasi dengan peserta didik dan guru mata pelajaran
Biologi yang dilakukan peneliti ketika mengikuti kegiatan PPLK di SMA
Negeri 1 X1 Koto Tarusan tanggal 21 Agustus sampai dengan 15 Desember
2017, terlihat proses belajar mengajar Biologi di SMA Negeri 1 Koto XI
Tarusan belum berjalan dengan optimal karena masih ada beberapa peserta

didik yang mengalami kesulitan atau masalah dalam belajar Biologi.
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Permasalahan yang dihadapi peserta didik ini berdampak pada hasil belajar
yang diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari Tabel rata-rata Hasil Ujian Akhir
Semester | SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan pada mata pelajaran Biologi
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Akhir Semester | Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2017/2018.

No | Jumlah Tuntas (>80) Tidak Tuntas (<80)

Peserta | Rata-rata | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah

Didik (%) peserta (%) peserta

Didik Didik
1. 35 70,82 42,85% 15 57,14% 20
2. 35 68,62 40% 14 60% 21
3. 36 66,21 41,66% 15 58,33% 21
4. 34 69,60 38,23% 13 61,76% 21
5. 36 67,71 33,33% 12 68,57% 24
6 36 68,70 44,44% 16 55,56% 20

(Su-mber: Guru Biologi SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan)

Berdasarkan data Tabel 1 dapat diketahui rata-rata nilai Ujian Akhir
Semester | untuk tahun ajaran 2017/2018 mata pelajaran Biologi kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan sangat rendah dibandingkan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Biologi, dimana
KKM mata pelajaran Biologi tersebut adalah 80. Banyaknya peserta didik
yang memperoleh nilai dibawah rata-rata menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami  permasalahan/problematika dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika mengikuti kegiatan PPLK di
sekolah tersebut rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh
berbagai kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam belajar, terutama dalam
penguasaan materi pelajaran karena dalam Biologi banyak menggunakan

bahasa latin dan istilah-istilah yang sulit diingat peserta didik, misalnya pada
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materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan hewan serta penggunaan
metode mengajar (diskusi dan ceramah) yang kurang tepat. SMA Negeri 1
Koto XI Tarusan merupakan sekolah dengan jumlah peserta didik terbanyak
di Pesisir Selatan, dimana setiap peserta didik mempunyai latar belakang
yang berbeda-beda, perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal dari peserta didik tersebut, sehingga problematika peserta
didik dalam proses pembelajaran tidak hanya berdampak pada rendahnya
hasil belajar tetapi juga kebiasaan peserta didik yang kurang baik selama
mengikuti kegiatan pembelajaran seperti tidak memperhatikan guru dalam
belajar serta ada beberapa peserta didik yang bolos ketika proses
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian Faisal (2016) yang berjudul
“Problematika yang dihadapi Siswa dalam Memahami Pelajaran Biologi pada
SMA Negeri 1 Darussalam” dan hasil penelitian Afriani (2015) dengan judul
“Problematika Proses Belajar-Mengajar Biologi Serta Solusinya di Mas
Ulumul Qur’an Banda Aceh” mengambarkan adanya problematika yang
terjadi dalam proses belajar mengajar Biologi yang akhirnya berdampak pada
hasil belajar atau prestasi peserta didik.

Keseluruhan kesulitan belajar atau permasalahan yang dihadapi
peserta didik cukup menghambat proses pembelajaran Biologi. Semua faktor
yang menjadi penyebab permasalahan belajar peserta didik ini tidak dapat
dibiarkan begitu saja, karena membawa dampak besar terhadap rendahnya
hasil belajar yang diperoleh peserta didik dan lebih jauh tidak tercapainya

tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui faktor penyebab problematika
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peserta didik dalam proses pembelajarannya di SMA Negeri 1 Koto XI

Tarusan, maka diperlukan pengamatan pada faktor internal dan faktor

eksternal peserta didik. Dari hasil pengamatan yang dilakukan diharapkan

bisa memberikan informasi untuk meminimalisir atau mengatasi faktor
penyebab problematika yang dihadapi peserta didik dalam proses
pembelajaran Biologi tersebut dan diharapkan sekolah mampu menghasilkan
lulusan yang berkompeten serta mempunyai prestasi belajar yang lebih bagus.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul Analisis Problematika Peserta Didik dalam Proses

Pembelajaran Biologi Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, identifikasi masalah
dari penelitian ini adalah:

1. Rendahnya hasil belajar belajar Biologi peserta didik.

2. Kebiasaan peserta didik yang kurang baik dalam proses pembelajaran
Biologi, misalnya kebiasaan tidak memperhatikan guru dan bolos ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Faktor internal dan eksternal peserta didik dalam belajar Biologi.

C. Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan beberapa hal, maka penulis perlu
membatasi permasalahan ini pada problematika peserta didik dalam proses
pembelajaran Biologi dilihat dari aspek internal dan eksternal peserta didik

pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan tahun ajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas rumusan masalah

penelitian ini yaitu:

1.

Apa saja problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi di
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan pada tahun ajaran
2017/2018 dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar peserta didik?
Bagaimana persentase dan kategori aspek internal dan eksternal
problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan pada tahun ajaran 2017/2018?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
Macam-macam problematika peserta didik dalam proses pembelajaran
Biologi di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan pada tahun ajaran
2017/2018 dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar peserta didik.
Persentase dan kategori aspek internal dan eksternal problematika peserta
didik dalam proses pembelajaran Biologi di kelas XI IPA SMA Negeri 1

Koto XI Tarusan pada tahun ajaran 2017/2018.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, diantaranya:

1. Guru

Sebagai bahan masukan, dan guru dapat menciptakan suasan belajar
yang menyenangkan, mempermudah cara memahami materi pelajaran Biologi
serta mendorong guru untuk lebih kreatif dalam proses belajar mengajar dan
dapat merencanakan, merancang dan membuat sumber pembelajaran dengan
baik serta sebagai informasi bagi guru-guru yang mengajar khususnya pada
bidang studi Biologi.
2. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif
bagi sekolah untuk dapat menjadi bahan masukan dan dapat mengetahui pula
apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan
keberhasilan Dbelajar peserta didik di sekolah, khususnya dalam hal
peningkatan prestasi belajar peserta didik dan mengajar guru.
3. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang terkait dengan problematika yang dihadapi peserta didik

dalam proses pembelajaran Biologi.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan terdiri dari rendahnya kecerdasaan, perhatian,
minta, bakat, dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, yang
permasalahannya berkisar antara cukup berat sampai sangat berat. Serta
pengaruh lingkungan keluarga, faktor guru, faktor materi, sarana dan
prasarana serta lingkungan masyaraka dengan kategori permasalahan cukup
berat sampai berat.

2. Persentase problematika peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan dilihat dari aspek faktor
internal dan aspek faktor eksternal :

a. Aspek faktor internal yaitu pengaruh kesehatan peserta didik dikategorikan
ringan yaitu (58,59%), kecerdasan peserta didik dikategorikan cukup berat
yaitu (71,32%), perhatian peserta didik dikategorikan berat (84,07%), minat
peserta didik dikategorikan cukup berat (60,15%), bakat peserta didik
dikategorikan cukup berat (75,18%), dan motivasi peserta didik dikategorikan
sangat berat (86,66%).

b. Aspek faktor eksternal yaitu problematika peserta didik dalam proses
pembelajaran Biologi pengaruh lingkungan keluarga dikategorikan ringan
(58,59%), faktor guru dikategorikan cukup berat (66,46%), faktor materi
dikategorikan berat (81,72%), sarana dan prasarana dikategorikan berat

(79,1%), serta lingkungan masyarakat dikategorikan cukup berat (67,66%).
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c. Problematika peserta didik secara individu yang berjumlah 139 peserta didik
diperoleh rata-rata total persentase sebesar 70,49% yang dikategorikan cukup
berat.

d. Problematika peserta didik dilihat dari jawaban pernyataan diperoleh rata-rata
persentase 69,98% yang berkategori cukup berat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut.

1. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal hendaknya menyediakan fasilitas
belajar yang baik agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran yang
optimal diharapkan prestasi belajarnya pun dapat meningkat dengan baik
sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya.

2. Guru sebagai pendidik hendaknya dapat mengetahui dan memahami
karakteristik peserta didik agar dalam proses dan cara mendidik peserta didik
sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya. Selain itu, guru hendaknya
menguasai materi dan metode pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan
variatif agar pembelajaran menjadi bermakna sehingga minat belajar peserta
didik dapat meningkat dalam mengikuti proses pembelajaran dan prestasi
belajar Biologi dapat meningkat pula seiring dengan adanya penggunaan
metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk meningkatkan intensitas dan kualitas
belajarnya terutama dalam hal mendalami materi-materi yang berkaitan
dengan pembelajaran Biologi di kelas sehingga prestasi belajarnya pun

diharapkan dapat meningkat secara optimal.
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